BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Genteng Beton

Genteng beton atau genteng semen adalah unsur bangunan yang digunakan untuk
menutupi atap bangunan yang terbuat dari campuran semen portland atau
sejenisnya dengan agregat halus (pasir) dan air dengan atau tanpa menggunakan
pigmen (SNI 0096:2007). Secara umum, cara pembuatan genteng beton dibedakan
menjadi 2 yaitu secara manual tanpa alat bantu mesin press dan secara mekanik
yang menggunakan alat bantu mesin press.

2.2 Bahan Tambahan

Bahan tambahan pada penelitian pembuatan genteng beton kali ini menggunakan
jenis limbah serbuk kaca dan kapur padam.

2.2.1 Limbah Serbuk Kaca

Kaca adalah benda yang bening dan mudah pecah jika terkena pukulan atau
terjatuh, kaca sering digunakan sebagai jendela, boton minuman, dan gelas kaca
(Simanullang,2017). Kehasan sifat-sifat kaca dipengaruhi oleh keunikan silika
(Si02) dan proses pembentukannya. Karakteristik dari serbuk kaca pembuatan
beton adalah :

1. Kaca merupakan bahan yang tidak menyerap air atau zero water
absorption.
2. Sifat kaca yang tidak menyerap air dapat mengisi rongga-rongga pada

beton secara maksimal sehingga beton bersifat kedap air.

3. Serbuk kaca juga dapat digunakan sebagai bahan pengisi pori atau filler,
sehingga diharapkan akan diperoleh beton yang lebih padat dengan
porositas minimum sehingga kekuatan beton dapat meningkat

(Setiawan,2006).



Tabel 2. 1 Kandungan Yang Ada Di Dalam Kaca

Unsur Persentase
SiOs 61,72%

AlLO; 3,45%

Fe,0; 0,18%
CaO 2,59%

(Sumber : Hanifah,2011)
2.2.1 Kapur Padam
Batu gamping atau batu kapur merupakan material konstruksi tradisional yaitu
perekat hidraulik utama yang digunakan pada mortar sebelum dikembangkannya
Semen Portland. Proses pembuatan kapur untuk bahan bangunan umumnya dipecah
dengan ukuran tidak terlalu besar agar mempermudah proses pembakaran. Kapur
dibakar dalam sebuah tungku untuk membentuk kapur tohor yang kemudian
dicampur dengan air untuk membentuk kapur mati atau kapur padam (Teguh,2017).
Kandungan yang ada di dalam kapur sebagian besar merupakan 95% mineral
kalsium karbonat (CaO).
2.3 Bahan Penyusun Genteng Beton
Bahan penyusun genteng beton merupakan agregat halus (pasir), semen, dan air.
Lebih jelasnya mengenai bahan-bahan pembuatan genteng beton sebagai berikut:
2.3.1 Agregat Halus (Pasir)
Dalam eksperimen ini menggunakan agregat halus berjenis pasir muntilan.
Kandungan pasir muntilan yang masih alami dan bisa meningkatkan mutu genteng
beton yaitu besi dan silikon. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudaryo
dan Sutjipto melalui pemakaian analisa aktivasi neutron cepat mengatakan bahwa
kandungan logamnya pada material vulkanik pada dekat area sekitar Gunung
Merapi sebesar 1,8 — 5,9 % Al, 1 — 2,4% Mg, 2,6 — 28% Mg, dan 1,4 — 9,3% Fe.
Agregat halus yang layak tidak boleh terdapat bahan organik, tanah liat, dan partikel
dengan lebihlah kecil daripada saringan No. 100 maupun material lainnya dengan
bisa membawa pengaruh buruk terhadap campurannya beton (Edward G.Nawy hal
: 14). Agregat halus adalah pasir yang terbentuk dari letusan gunung berapi alami
yang berukuran kurang dari 5,0 mm (SK SNI 03-2847-2002).



2.3.2 Air

Air merupakan bahan yang harus ada dalam pembuatan beton karena tanpa air
semen tidak akan bereaksi, air juga berfungsi sebagai pelumas agregat agar mudah
dikerjakan, kualitas air sangat mempengaruhi kekuatan beton. Kualitas air
tergantung bahan-bahan yang terkandung didalamnya, air diusahakan tidak
membuat rongga pada beton yang membuat beton menjadi rapuh (SNI 03-2847-
2002).

2.3.3 Semen

Semen merupakan bahan campuran yang secara kimiawi aktif setelah berhubungan
dengan air. Jenis semen dibedakan menjadi dua kelompok yaitu semen non hidrolik

dan semen hidrolik (Kamaluddin, 2020).
Tabel 2. 2 Kandungan Yang Ada Di Dalam Semen

Nama Senyawa Rumus Kimia Persentase
Trikalsium Silikat )
3Ca0.Si0, 55%
(GsS)
Dikalsium Silikat )
2Ca0.Si0; 18%
(CaS)
Tirikalsium Aluminat
3Ca0.AL O3 10%
(C3A)
Tetrakalsium
4Ca0.AIzO3.F6203 8%
Aluminoferit (C4AF)
Gipsum (CSH») CaS04.2H,O 6%

(Sumber : Tkhsan,2016)
2.4 Syarat Mutu Genteng Beton Menurut SNI 0096:2007
Penentuan kualitas genteng beton menurut SNI 0096:2007 dapat dilihat dari sifat
tampak, ukuran, kerataan, beban lentur, penyerapan air, dan rembesan air. Genteng
beton dapat dinyatakan baik jika telah memenuhi persyaratan tersebut.
2.4.1 Pengujian Beban Lentur
Genteng beton harus melakukan pengujian untuk mengetahui nilai minimal beban
lentur. Pengujian genteng beton dilakukan setelah genteng beton mencapai umur
14 hari sesuai dengan SNI 0096:2007. Menurut SNI 0096:2007 syarat genteng

beton yang baik adalah mampu menahan beban lentur minimal. Alat yang pada



pengujian menggunakan mesin uji lentur yang dapat memberikan beban yang

teratur dan merata dengan ketelitian 1%, pisau penumpu dan pisau pembebanan

diameter 10 mm-20 mm, bantalan karet (Elastomeric pad), dan papan penekan yang

terbuat dari kayu yang keras atau besi atau gips yang dicetak dengan lebar 20 mm

+ 1 mm. Proses pengujian beban lentur sebagai berikut :

1.

Kondisikan benda uji dalam ruangan bersuhu antara 150C-300C dan
kelembapan relative minimum 40%.
Letakan benda uji diatas pisau penumpu pada mesin uji sehingga pisau
pembebanan berada ditengah-tengah pisau penumpu dengan jarak 2/3
panjang genteng.
Letakkan bantalan karet diantara pisau pembebanan dengan genteng
untuk genteng datar dan rata.
Letakkan bantakan karet diantara papan penekan dengan genteng untuk
genteng profil.
Lakukan pembebanan dengan penambahan beban yang tetap dengan
kecepatan pembebanan maksimum 108 N/detik hingga genteng patah.
Catat beban maksimum setiap genteng dengan ketelitian 10 N.
Hitung karakteristik beban lentur :

Fc=F-1,64xSd

g = Y(Fi—-F)2
\/ n-1

Fc = karakteristik beban lentur (N)

dengan :

F =Dbeban lentur rata-rata (N)
Fi = beban lentur masing-masing benda uji (N)
Sd = standar deviasi

N =jumlah benda uji

2.4.2 Pengujian Penyerapan Air (Porositas)

Pengujian penyerapan air mengacu pada ketentuan SNI 0096:2007. Persentase

maksimal yang terjadi pada penyerapan air 10%. Alat yang digunakan oven dengan



temperatur 2000, neraca teknis dengan ketelitian 10 gram, dan bak perendam.
Berikut proses pengujian penyerapan air:
1.  Keringkan genteng dalam oven pada suhu 1100C + 50C sampai berat
tetap.
2. Timbang genteng saat keadaan kering oven.
3. Rendam genteng tersebut dalam air selama 24 jam.
4.  Timbang genteng dalam keadaan basah dengan menyeka permukaan
genteng lebih dulu dengan lap lembab.
5. Hitung penyerapan masing-masing air genteng dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut :

W-K
Penyerapan air genteng =—— x100%

dengan :
W = berat genteng dalam keadaan basah (g)
K = berat genteng dalam keadaan kering (g)
6.  Hitung rata-rata penyerapan air.
2.4.3 Pengujian Rembesan Air (Impermeabilitas)
Pengujian rembesan air (Impermeabilitas) bertujuan untuk mengetahui ketahanan
rembesan air genteng beton. Menurut SNI 0096:2007 pengujian rembesan air
berlangsung selama 20 jam + 5 menit yang kemudian dapat mengetahui ada atau

tidak adanya tetesan air yang jatuh pada permukaan cermin.

2.4.4 Sifat tampak

Pada pengujian sifat tampak bertujuan untuk mengetahui permukaan genteng beton
terdapat retak, tidak mulus, cacat lainnya yang mempengaruhi sifat pemakaian.
Pengujian ini mengacu pada ketentuan SNI 0096:2007.

2.4.5 Ukuran

Pengujian ukuran dilakukan dengan menggunakan jangka sorong dengan ketelitian
0,05 mm atau mistar baja dengan ketelitian 1 mm. Pengujian meliputi ukuran tebal
genteng, tebal penumpang, panjang, lebar, dan tinggi sesuai dengan ketentuan SNI

0096:2007.



01

(synuag v : 12qung)

“ed]N £°7C 1859q9s UL}
UBjenyoy IB[IU UBN[ISLYSUSW USWoS ISI)sqns
1e3eqos UeNequeIIp %6 | 1esaqas mdey

‘[eULIOU U0)2q ueSuop

uex3urpueqIp Ued) jeny uexjeySuruau
yedep yisew Suek uswos nue33uad ueyeq
1egeqos andey [ewndo SueA 1sisodwoy

1rep Tewndo 1sisoduwioy uep seloy uojaq Is1 je1oq eAureuoqos ederoq ueyisdinsopusw [ewION uojog ynun OUOANIA
depeyio) ynieduadioq sepn andey ueyequieuod | uswinodsyg uep uese[afuad uexuoquvly | yeque], ueyeq redeqas mndey| 810C ] ¥
“ndey uep nqe eduey "u03oq Ueo) Jeny| ISNQLIUOY UeyLIdquow uojog ueindwe))
u03oq uexe) jeny re[iu ueguap uey3urpueqrp Jesioq ndwew e33uyes uojoq uendured weep uowos yepung
Y1go] U03aq Uedd) Jeny| Ie[lu DI[IWOW YISeuw uojoq welep ueyeundip yedep indey uep 13uein3uojy ymun indey| [UIEINGRIN
uemndweo werep indey uep nqe 9,0] uedunpuey | uownedsyg nqe 1susjod Jesoq ederoqes myejoSusjy | uep nqy ueeun3d3ud ISualod L10T oyolq ¢
BoRY
3nq1ss ueyequieudd yojo uexqeqosip ueyyusis uojog
je3ues Suek U0J9q UL} JeNY UBYIBUSY INQISId) ‘sngeq nynuioq Susyuad uepedepuow Suouan) eped Iy UBSOQUIAY
[1sey 1ep (00> AN €£€°6T 97 [1sey yojoradip ‘u030q Judyuad eped voey Jynqios ue( ueyo ], jeny] depeyo |,
ased ueSuein3uad 9,8 uep o4/ (946 (046 C yequij ueyequieudd jequye uojoq Suudld BORY JNQISS Yequil] enng
‘0,0 BORY )nq10s uemndweo ueqequieudd ueSuog | uownodsyg ueyd) Jeny ueepoqiad uesjedepudiy ueyequeud YnresudJ 20T Apuesg 4
BOBY YNQISS Yequil
‘3 69°69 ye[epe uexiseyrp Suek “ITe UBSQQUIDI UBp JNJUQ[ yequie ], ueyeq ueSuoq
IMuo[ ueqaq refiu ue3uap 9, £ 86 mrek Suoyusld ueqaq eped Suoyues ueindwes ueyeq Suoyuon eped Iy UBSOqUISY mnerd
eped eoey ynqies ueyequieuad wnwmdo repey | uswmiadsyg | 1edeqas eoey ynqies ynreguad myeoSusy ue(q MUY ueqag ueneflur] 102 BIULD 1
[1seH PO uenfn], npng unye, niPued "ON

NINYEPIS L, UBNIRURJ € T [9qEL

nLIeq 1e3eqos 1nqasia) [ey reuadusw ninyepia) uenijouad-uenijouad ‘ueynyeip Sulios

yepns 1synsuoy ewnp 1p andey uep eoey Jnqies yequwi| uexpeejuewow ueduop uenijoued unweN ‘Ingasio) [BY seyequuow Juek epe

wn[oq Suewow U03oq Sudjudsd eped ueindwes ueyequie) ueyeq reseqos weped andey uep eoey JYnqIos yequin| uejeejuewod UBDIOUIJ

NYepId I, UBDIoUdJ

4




Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa limbah serbuk kaca dapat digabungkan dengan kapur padam, karena limbah
serbuk kaca dan kapur padam berpengaruh terhadap nilai beban lentur, penyerapan,
dan rembesan air dan masih memenuhi standar minimal SNI 0096-2007. Oleh
karena itu melihat genteng beton merupakan bahan bangunan penting yang
digunakan sebagai penutup suatu bangunan, penggunaan limbah serbuk kaca
sebagai bahan tambah pada pembuatan genteng beton ramah lingkungan dapat
mengurangi penumpukan limbah dan mengurangi pencemaran lingkungan.
Disamping itu, penggunaan kapur sebagai bahan tambah diharapkan dapat

mengurangi biaya produksi dalam pembuatan genteng beton.
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